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Artinya: “ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum 
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ABSTRAK 

 

RIZKY YULI RETNANI. Implementasi Model Pembelajaran Quantum Teaching 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 

Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

quantum teaching dalam hal langkah-langkah pembelajarannya, mengetahui 

keadaan peningkatan prestasi belajar, dampak yang terjadi diterapkannya model 

quantum teaching. Latar belakang masalah penelitian ini adalah model pengajaran  

quantum teaching sedang diminati oleh para guru saat ini. Begitu juga dengan 

guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif dengan mengambil latar 

SDIT Salsabila 5 Purworejo. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

mereduksi data, display data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan: pelaksanaan model quantum teaching 

menggunakan kerangka TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan. Model quantum teaching ini dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dari rata-rata nilai kelas 88 menjadi 91. Guru 

melakukan penilaian dengan ranah kognitif dan afektif. Ranah kognitif digunakan 

oleh guru dalam bentuk nilai raport. Adapaun nilai raport didapat dari nilai 

ulangan harian, nilai ulangan tengah semester, dan nilai ulangan akhir semester. 

Ranah afektif didapat guru dari perhatian, kedisiplinan, dan sikap siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dampak diterapkannya model quantum 

teaching dibagi menjadi dua yaitu dampak instruksional yaitu berupa 

meningkatnya motivasi dan prestasi belajar. Adapun dampak pengiring antara lain 

timbulnya kerjasama antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa serta 

siswa dapat mengungkapkan pendapatnya dimuka umum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakekatnya manusia yang hidup di dunia ini membutuhkan 

pendidikan. Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar 

dengan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu 

maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan.
1
 Sementara itu menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Aspek-aspek yang terdapat dalam pendidikan salah satunya adalah 

pendidik. Pendidik atau guru menurut Sisdiknas No.14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen Bab 1 pasal 1, yang berbunyi: 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan  menengah.
3
 

  

                                                           
1
 Sugiharto,dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:UNY Press, 2007), hal. 3-4. 

2
 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Surabaya:Media Centre, 2005), hal. 4. 
3
 Sisdiknas No.14 Tahun 2005 Tentang Guru  dan Dosen Bab I Pasal I, (Surabaya: 

Wacana Intelektual, 2009) hal.10. 
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Pendidik merupakan orang yang bertanggungjawab dalam 

pembelajaran. Salah satu hal yang memegang peranan penting bagi 

keberhasilan pembelajaran adalah  proses pelaksanaan pengajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran yang baik sangat dipengaruhi oleh perencanaan 

yang baik pula. Sehingga dalam peningkatan mutu pendidikan Indonesia 

kembali kepada proses belajar mengajar di sekolah. Proses pembelajaran 

berintikan  pada interaksi antara guru dan siswa sebagai makna utama. Proses 

pembelajaran memegang peranan  penting untuk mencapai tujuan  yang 

efektif.  

Dalam proses pembelajaran siswa cenderung tidak mau bertanya 

kepada guru meskipun mereka sebenarnya belum mengerti tentang materi 

yang disampaikan guru. Kondisi seperti ini menyebabkan guru kesulitan 

dalam  menyampaikan materi. Hal tersebut terjadi pada seluruh mata 

pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya siswa yang bercerita,  bermain sendiri dan membaca majalah yang 

tidak ada kaitannya dengan materi pembelajaran.
4
 Selain itu siswa 

menceritakan bahwa cara mengajar guru hanya ceramah.
5
 Untuk memperbaiki 

mutu dan kualitas pembelajaran yang membosankan, maka pada 

pelaksanaannya dapat menerapkan berbagai model pembelajaran. Salah 

satunya adalah melalui model Quantum Teaching. Quantum Teaching 

merupakan suatu cara pembelajaran yang digagas oleh DePortter. Melalui 

                                                           
4
 Observasi di kelas 3A tanggal 28 Januari 2014 pukil 09.00 WIB. 

5
 Wawancara dengan Chealsea dan Almira tanggal 28 Januari 2014 pukul 09.30 WIB. 
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Quantum Teaching siswa akan diajak belajar dalam suasana yang lebih 

nyaman dan menyenangkan. 

Model Quantum Teaching ini  juga diterapkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di SDIT Salsabila 5. SDIT Salsabila 5 adalah salah satu lembaga 

setara dengan Sekolah Dasar. Lembaga ini merupakan salah satu sekolah 

swasta favorit di kabupaten Purworejo. Sistem pembelajaran di sekolah ini 

dilakukan di dalam dan luar kelas. Dalam proses belajar di dalam kelas, guru 

PAI SDIT Salsabila 5 selalu berusaha membuat pembelajaran menjadi 

menarik. Guru mengombinasikan metode ceramah dengan diskusi dalam 

model pembelajarannya.
6
 Selain itu guru PAI juga menceritakan bahwa gaya 

mengajar yang digunakan sama setiap tahunnya. Tetapi prestasi belajar siswa 

kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Ada penurunan nilai dari tahun 

sebelumnya sehingga beliau mencoba menerapkan model pembelajaran 

Quantum Teaching. Selain itu model Quantum Teaching saat ini sedang 

diminati oleh guru mata pelajaran umum di Sekolah Dasar. Hasil akhir dari 

model ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa.
7
. Alasan peneliti 

memilih SDIT Salsabila 5 karena proses pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru PAI apabila dianalisis dengan Quantum Teaching hampir sepenuhnya 

memenuhi kriteria kerangka TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan. 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Musliman selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDIT 

Salsabila 5 Purworejo tanggal 28 Januari 2014 pukul 08.00 WIB. 
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 Sesuai kemampuannya guru sebagai sosok yang dekat dengan siswa 

harus mampu menjalankan tugasnya dengan baik dan profesional. Mengingat 

ada sebagian siswa yang kurang optimal dalam menyerap materi yang 

diberikan, guru PAI dalam pembelajaran juga mempunyai peran yang cukup 

besar dalam mempengaruhi siswa.  

Dari permasalahan di atas maka peneliti ingin mengangkat judul 

tentang Implementasi model Quantum Teaching pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDIT Salsabila 5 Purworejo.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dalam  

mata pelajaran PAI di SDIT Salsabila 5? 

2. Apakah model Quantum Teaching dalam mata pelajaran PAI dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa? 

3. Bagiamana dampak yang terjadi setelah diterapkannya model Quantum 

Teaching dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Salsabila 

5? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan model Quantum Teaching pada mata 

pelajaran PAI di SDIT Salsabila 5. 
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b. Untuk mengetahui apakah model Quantum Teaching dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI di SDIT 

Salsabila 5. 

c. Untuk mengetahui dampak yang terjadi setelah diterapkannya model 

Quantum Teaching dalam mata pelajaran PAI di SDIT Salsabila 5. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis: hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu dasar 

prnyusunan teori tentang usaha guru dalam menggunakan gaya 

mengajar yang sesuai dengan model Quantum Teaching. 

b. Praktis: temuan penelitian ini dapat dipakai oleh guru dalam kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran PAI dengan menggunakan model 

Quantum Teaching guna meningkatkan prestasi siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap hasil penelitian 

yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ditemukan beberapa hasil 

penelitian dalam wujud skripsi yang relevan dengan permasalahan yang 

penulis angkat, yakni: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fathin Noor Aini dari Fakultas Sains dan 

Teknologi Jurusan Pendidikan Kimia yeng berjudul Gaya Mengajar Guru 

Kimia, Sikap Siswa, dan Prestasi Belajar serta Keterkaitannya dalam 

Pembelajaran Kimia di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2008/2009. Penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dan kuantitatif. Untuk mengetahui gaya mengajar guru, sikap siswa, dan 
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prestasi belajar siswa dianalisis dengan menggunakan kualitatif  sedangkan 

kuantitatif digunakan peneliti untuk mengetahui hubungan gaya mengajar 

dengan sikap siswa. Hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa 

gaya mengajar yang lebih besar ditunjukkan guru kimia di MA Ali 

Maksum adalah gaya mengajar interaksional. Namun, guru juga 

memvariasi dengan gaya mengajar yang lain.pada sikap siswa terhadap 

pelajaran kimia termasuk dalam kategori tinggi adalh tingkat merespon dan 

mengorganisasi. Dari analisis kuantitatif dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara gaya mengajar guru dan sikap 

siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Sirojiudin dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Bahasa Arab dengan judul Proses Belajar Mengajar 

Bahasa Arab Perspektif Quantum Teaching di MtsN Perak Jombang. 

Penelitian ini adalah model penelitian kualitatif. Fokus masalah pada proses 

belajar mengajar bahasa arab  dan sejauhmana proses belajar  mengajar  

menurut konsep dan asas Quantum Teaching. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses belajar mengajar di MTsN Perak Jombang 

terdiri dari tiga tahap yaitu pendahuluan: berisi pre-test dan apersepsi, 

bagian inti: berisi tujuan, penyampaian materi, dan evalusai dan bagian 

terakhir: berisi kesimpulan dan saran-saran. Selanjutnya dalam prakteknya, 

guru kurang maksimal dalam menerapkan konsep Quantum Teaching 

karena kurangnya media dan sarana yang tersedia tetapi guru bahasa arab 

sudah paham dengan metode Quantum Teaching. 
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3. Skripsi dengan judul Quantum Teaching dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Plus Muthahhari Bandung yang ditulis oleh Atin 

Supriyatin dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam. Penelitian ini menggunakan jenis lapangan dengan metode 

kualitatif. Skripsi ini membahas tentang penerapan Quantum Teaching 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Plus Muthahhari 

dimana sekolah tersebut salah satu program unggulannya adalah 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu sekolah juga mengemas lingkungan 

fisik sedemikian rupa dalam mengembangkan berbagai kreativitas siswa. 

Penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Plus Muthahhari Bandung berdampak positif bagi siswanya, 

diantaranya siswa lebih mudah dalam menerima materi pelajaran karena 

disampaikan secara demokratis, tidak ada penekanan dari guru, serta 

disesuaikan dengan kondisi emosional siswa. 

Secara umum  penelitian ini mempunyai kesamaan dengan skripsi 

milik  Muhammad Sirojiudin. Skripsi Muhammad Sirojiudin menggunakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Letak perbedaan dari 

skripsi yang penulis lakukan dengan  skripsi Muhammad Sirojiudin pada 

pembahasannya. Skripsi milik Muhammad Sirojiudin hanya membahas 

tentang proses belajar mengajar dengan menggunakan Quantum Teaching 

sedangkan penelitian yang ingin peneliti teliti juga kondisi prestasi belajar 

siswa. Jadi, posisi peneliti terhadap penelitian milik Muhammad Sirojiudin 

yaitu melengakapi penelitian sebelumnya.  
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Quantum Teaching 

Quantum Teaching berasal dari dua kata yaitu “Quantum” yang 

berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya
8
 dan “Teaching” 

yang berarti mengajar. Dengan demikian maka Quantum Teaching adalah 

orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada dialam dan disekitar 

moment belajar.  

Quantum Teaching pada awalnya adalah eksperimen Dr. Georgi 

Lazanov dari Bulgaria tentang Suggestology yaitu kekuatan sugesti 

yang dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar. Bobbi DePorter 

yang merupakan murid dari Dr. Georgi Lazanov mencoba 

mengembangkan kembali eksperimen gurunya menjadi Quantum 

Learning yang merupakan hasil adopsi dari beberapa teori, seperti 

sugesti, teori otak kanan dan kiri, teori otak triune, pilihan modalitas 

(visual, auditorial, dan kinestetik), dan pendidikan holistik. Melalui 

lembaga yang dia bangun, yakni Learning Forum, sebuah 

perusahaan pendidikan internasional yang bermarkas di Amerika 

Serikat, Bobbi DePorter mengembangkan Quantum Learning 

menjadi Quantum Teaching, yaitu metode belajar yang menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur 

yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi 

yang terjadi di dalam kelas.
9
 

 

Quantum Teaching memiliki konsep: Bawalah Dunia Mereka 

(peserta didik) ke Dunia Kita (pendidik) dan Antarkan Dunia Kita ke 

Dunia Mereka. Maksud dari konsep tersebut yaitu langkah pertama 

memiliki hak untuk mengajar. Mengajar adalah hak yang harus dicapai dan 

diberikan oleh siswa bukan oleh Departemen Pendidikan. Memasuki 

dahulu dunia mereka, tindakan ini akan memberi izin untuk memimpin, 

menuntun, dan memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan 

                                                           
8
 Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2010), hal. 34. 

9
 Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 117. 
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ilmu pengetahuan yang lebih luas dengan cara mengaitkan apa yang 

diajarkan dengan sebuah peristiwa , pikiran, atau perasaan yang diperoleh 

dari kehidupan. Setelah kaitan itu terbentuk, bawalah mereka kedalam 

dunia Anda dan memberi mereka pemahaman Anda mengenai isi dunia 

itu. Akhirnya, dengan pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih 

mendalam siswa dapat membawa apa yang  mereka pelajari kedalam dunia 

mereka dan menerapkan pada situasi baru. Melalui Quantum Teaching ini, 

seorang guru yang akan mempengaruhi kehidupan murid. Guru memahami 

sekali, bahwa setiap murid memiliki karakter masing-masing. Bagaimana 

setiap karakter dapat memiliki peran dan membawa sukses dalam belajar, 

merupakan inti ajaran Quantum Teaching. 

2. Prinsip Quantum Teaching 

Quantum Teaching juga memiliki lima atau  kebenaran tetap serupa 

dengan asas utama. Prinsip-prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek 

Quantum Teaching. Prinsip tersebut ada lima, yaitu: 

a. segalanya berbicara 

Segalanya dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas yang 

dibagikan hingga rancangan pelajaran semuanya mengirim pesan 

tentang belajar. 

b. segalanya bertujuan 
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Semua yang terjadi dalam penggubahan kita mempunyai tujuan. Oleh 

karena itu Kathy Wagone membuat istilah yang memotivasi: 

“tetapkanlah sasaran tersebut agar bisa berprestasi setiap harinya”.
10

 

c. pengalaman sebelum pemberian nama 

Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks yang 

akan menggerakkan rasa ingin tahu. oleh karena itu proses yang paling 

baik terjadi ketika siswa telah mendapatkan informasi sebelum 

memperoleh kesimpulan dari apa yang mereka pelajari. 

d. akui setiap usaha 

Belajar mengandung resiko. Belajar berarti keluar dari kenyamanan. 

Pada saat siswa mengambil langkah ini siswa patut mendapat 

pengkauan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Seperti kata 

Noelle C. Nelson bahwa pujian atau penghargaan kepada seseorang atas 

karyanya memunculkan suatu energi yang membangkitkan emosi yang 

positif.
11

 

e.  jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan  

Perayaan memberikan umpan balik mengenal kemajuan dan 

meningkatkan minat dalam belajar. Sehubungan itu, Dryden berpesan 

bahwa ingatlah selalu untuk merayakan setiap keberhasilan.
12

 

Kelima prinsip yang terdapat dalam Quantum Teaching ini terdapat 

pula dalam ajaran Islam. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
10

 Kathy Wagone, Seni Meraih Sukses Sederhana, (Batam: Interaksa, 2004), hal. 7. 
11

 Noelle C. Nelson, Jeannine L.Calaba, The Power of Appreciation (Jakarta: Buana Ilmu 

Populer, 2005) hal.7. 
12

 Gordon Dryden, Revolusi Cara Belajar, (Bandung:Kaifa, 2004), hal. 327.  
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a. prinsip segala sesuatu itu berbicara sebagimana yang terdapat dalam 

Quantum Teaching juga ada dalam Islam. Menurut Islam bahwa segala 

sesuatu memiliki jiwa atau personalitas. 

b. prinsip yang ada dalam Quantum Teaching, yaitu bahwa segalanya 

bertujuan adalah juga ada dalam ajaran Islam. Di dalam Al-Qur‟an 

terdapat ayat yang artinya: Ya Tuhan kami, tiadalah  Engkau  

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah 

kami dari siksa neraka. (Q.S. Ali-Imran, 3: 191). Atas dasar ini maka 

seluruh ciptaan Tuhan harus digunakan sebagai media untuk 

meningkatkan pengetahuan. 

c. prinsip memberikan pengalaman sebelum pemberian nama sebagaimana 

terdapat  dalam  Quantum Teaching, juga sejalan dengan  prinsip yang 

ada dalam ajaran Islam.  

d. prinsip yang terdapat dalam Quantum Teaching yaitu akui setiap usaha 

juga sesuai dengan prinsip yang  terdapat dalam ajaran Islam. Di dalam 

ajaran Islam terdapat predikat yang diberikan kepada seseorang yang 

didasarkan pada usahanya.  

e. prinsip rayakan jika layak dirayakan sebagaimana terdapat dalam  

Quantum Teaching  juga terdapat dalam ajaran Islam.  

3. Kerangka Quantum Teaching 

 Langkah-langkah dalam Quantum Teaching yang mampu 

menggairahkan  suasana belajar mengajar terdapat dalam istilah Tandur. 

Adapun tinjauan sekilas tentang Tandur: 
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a. Tumbuhkan: tumbuhkan minat dengan memuaskan :Apakah 

Manfaatnya BAgiKu (AMBAK), dan manfaatkan kehidupan pelajar. 

b. Alami: ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat 

dimengerti semua pelajar. 

c. Namai: sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi; sebuah 

“masukan”. 

d. Demonstrasikan: sediakan kesempatan bagi pelajar untuk 

“menunjukkan bahwa mereka tahu”. 

e. Ulangi: tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi dan 

menegaskan, “Aku tahu bahwa aku memang tahu”. 

f. Rayakan: pengakukan untuk menyelesaikan, partisipasi, dan 

pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.
13

 

 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru 

dalam rangka pembentukan manusia beragama.
14

Pemberian pendidikan 

agama disini dimaksudkan yaitu sebagai satu sisi bagian dari Pendidikan 

Nasional. Pendidiakan Agama Islam ini berupaya meningkatkan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan, mempertinggi 

budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat 

kebangsaan. 

 Adapun orientasi adalah untuk mewujudkan manusia beragama, 

yaitu manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama dengan 

baik dan sempurna sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam 

seluruh kehidupannya.
15

  

Islam adalah ad-din, aturan dan pandangan hidup yang lengkap 

suatu sistem yang berisi tuntunan dan bimbingan terhadap perilaku 

                                                           
13

 Bobby DePorter, Quantum Teaching….. hal. 39-40 

14
 Zakiyah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 

1995),  hal. 172. 
15

 Zakiyah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, …  hal. 173. 
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kehidupan manusia dalam segala aspeknya untuk meraih kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. Aturannya sangat sederhana karena hanya 

berisi apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang sebaiknya tidak 

dilakukan oleh manusia. 

Dari penjelasan diatas, Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang 

dilakukan secara sadar untuk menanamkan, membina dan 

mengembangkan manusia beragama Islam yaitu manusia yang dapat 

memahami dan mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan 

baik dan sempurna sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam 

seluruh kehidupannya unruk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 

akhirat. 

5. Prestasi belajar 

         Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yakni "prestasi" dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk 

memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, peneliti 

menjabarkan makna dari kedua kata tersebut.  

   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan  

prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 

sebagainya).
16

 Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan 

Kompetensi Guru,yang mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, bahwa 

prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam 

                                                           
16

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1999), Cet. Ke-10, hal.787. 
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buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah 

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa 

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 

siswa
17

. 

   Selanjutnya pengertian belajar yang dikemukakan menurut 

Slameto, dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.
18

 Jadi belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan mengalami perubahan 

secara individu baik pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku 

yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

   Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
19

 Menurut Muhibbinsyah, 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu : 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi 

                                                           
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya : Usaha 

Nasional, 1994), Cet. Ke-1, hal. 20-21. 
18

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2003), Cet. Ke-4, hal. 2. 
19

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia… hal.787. 
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jasmani atau rohani siswa 

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

sekitar siswa 

c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
20

 

Dalam pembelajaran quantum teaching untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran maka guru harus menguasai dan memiliki 8 kunci 

keunggulan, yaitu:  

a. Integritas: bersikaplah jujur, tulus, dan menyeluruh. Selaraskan nilai-

nilai dengan perilaku Anda. 

b. Kegagalan awal kesuksesan: pahamilah bahwa kegagalan hanya 

memberikan informasi yang Anda butuhkan untuk sukses. 

c. Bicaralah dengan niatan baik: berbicaralah dengan pengertian positif 

dan bertaggungjawablah untuk berkmunikasi yang jujur dan lurus. 

Hindari gossip dan komunikasi berbahaya. 

d. Hidup di saat ini: pusatkan perhatian anda pada saat sekarang dan 

manfaatkan waktu sebaik-baiknya.kerjakan setiap tugas sebaik 

mungkin. 

e. Komitmen: penuhi janji dan kewajiban laksanakan visi dan lakukan 

apa yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

f. Tanggung jawab:bertanggungjawablah atas tindakan anda. 

g. Sikap fleksibitas: bersikaplah terbuka terhadap perubahan atau 

pendekatan baru yang dapat membantu anda memperoleh hasil yang 

diiginkan. 

h. Keseimbangan: jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa anda
21

 

 

Selain 8 kunci keberhasilan pembelajaran diatas, maka penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai dapat menentukan keberhasilan belajar 

siswa. Dengan model pembelajaran yang sesuai siswa dapat mencapai 

                                                           
20

 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2002), Cet. Ke-7 hal. 
21

 Ibid.,Bobbi DePorter,……hal.48. 
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prestasi belajar yang tinggi dan dapat megembangkan potensi yang 

tersimpan dalam dirinya.  

Quantum Teaching adalah salah satu model pembelajaran yang 

digunakan untuk meningkatkan pencapaian prestasi belajar yang 

diinginkan dan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa. Proses 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh emosi dalam dirinya. Emosi tersebut 

dapat memengaruhi pencapaian prestasi belajar yang baik atau buruk. 

Quantum teaching berusaha menggabungkan kedua belahan otak yaitu 

otak kanan dan kiri otak kanan berhubungan dengan ketermapilan 

sedangkan otakkiri berhubungan dengan hal yang bersifat logis. Dalam 

pembelajaran quantum teaching ada tiga hal yang dapat meningkatkan 

kemampuan, yaitu: 

a. Mind mapping artinya peta pikiran. 

b. Speed reading artinya membaca cepat. 

c. Super memory system artinya mengoptimalkan daya ingat. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Skripsi ini menggunakan penelitian lapangan dan termasuk dalam 

penelitian yang bersifat deskriptif karena penelitian ini ingin menjelaskan 

atau menerangkan peristiwa untuk mengetahui apa dan bagaimana, 

sejauhmana, dan sebagainya. Ditinjau dari segi analisis, skripsi ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan psikologi. 
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2. Tempat Penelitian 

Penyusunan skripsi ini penulis menentukan lokasi penelitian di SDIT 

Salsabila 5, Banyuurip, Purworejo, Jawa Tengah dengan harapan untuk 

mengetahui bagaimana gaya guru PAI mengajarkan materi kepada siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek yaitu guru PAI. Adapun yang 

menjadi obyek dalam penelitian ini seperti buku, skripsi, buku raport,dan 

dokumen sekolah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan  skripsi ini, penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non-tes 

yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab.
22

 Jenis 

wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terstruktur pada 

guru PAI dan kepala sekolah. Dalam melakukan wawancara 

terstruktur, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan.
23

 Wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang sejarah berdirinya sekolah, pelaksanaan proses 

belajar mengajar, alasan menggunakan model Quantum Teaching 

                                                           
22

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,, 2011), hal.157. 
23

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan… hal.194-195. 
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dalam PAI, sarana dan media yang diperlukan dalam pembelajaran 

PAI dengan Quantum Teaching, evaluasi PAI, dan manfaat penerapan 

Quantum Teaching, 

b. Pengamatan (observasi) 

Teknik pengumpulan data yang lain dalam penelitian ini adalah 

pengamatan (observasi). Pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

indera. Prosedur yang peneliti lakukan adalah dengan melakukan 

pengamatan ketika proses pembelajaran berlangsung. Teknik 

pengamatan (observasi) ini digunakan untuk mengetahui aktivitas 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas dan 

membuktikan hasil wawancara. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik.
24

Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang profil lokasi penelitian, nilai raport dan 

pelaksaan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif yaitu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi teori. 

Adapun analisis data tang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 221. 
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a. Reduksi data, yaitu proses seleksi, memfokuskan dan mengabstraksikan 

data dengan cara membuat rangkuman tentang data yang inti kemudian 

disusun dalam satuan-satuan. 

b. Display data, yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data yang 

tersedia yang memungkinkan penarikan kesimpulan. 

c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi, yaitu memberikan makna 

terhadap data untuk menarik kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif yakni 

menggambarkan atau menjelaskan mengenai obyek dan subyek penelitian 

berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari subyek yang diteliti. 

Analisis data ini menggunakan pendekatan psikologi. 

6. Teknik Uji Kabsahan Data 

Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji dengan menggunakan metode 

triangulasi yaitu uji keabsahan data yang dilakukan dengan melalui 

wawancara, pengamatan, dan dokumentasi 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian  ini ada tiga bagian yaitu bagian awal, tengah dan 

akhir. Pada bagian awal  terdiri dari halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar dan halaman daftar 

lampiran.  
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Bagian tengah penelitian terdiri dari bagian pendahuluan sampai penutup 

yang terbagi menjadi tiga bab. Bab I yaitu pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode  penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II berisi 

gambaran umum tentang SDIT Salsabila 5 meliputi letak geografis sekolah, 

sejarah berdirinya dan proses perkembangan, visi, misi dan tujuan sekolah, 

struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, sarana dan prasarana 

serta kurikulum.  

Setelah membahas tentang gambaran umum sekolah selanjutnya bab III 

pembahasan data serta analisis kritis tentang analisis pembelajaran dengan 

model Quantum Teaching dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang berisi pelaksanaan  model Quantum Teaching dalam mata pelajaran PAI 

di SDIT Salsabila 5 , hasil pelaksanaan model Quantum Teaching dengan 

prestasi belajar siswa dan dampak yang terjadi setelah diterapkan Quantum 

Teaching. Bagian terakhir dari bagian tengah adalah penutup. Pada bagian 

penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup 

Bagian akhir penelitian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian lapangan dan sumber rujukan yang telah diolah dan 

dibahas dalam bab-bab sebelumnya secara mendalam, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Quantum Teaching adalah salah satu model dalam pengajaran yang dapat 

membantu guru untuk lebih mengoptimalkan pengajarannya. Quantum 

teaching memiliki prinsip-prinsip yaitu bawalah dunia mereka (siswa) 

kedunia kita (guru) dan antarkan dunia kita kedunia mereka. Selain itu 

model quantum teaching mempunyai kerangka rancangan TANDUR 

yaitu singkatan dari Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi 

dan Rayakan. Kerangka TANDUR ini merupakan salah satu cara dalam 

menyampaikan materi dengan mengaitkan model quantum teaching. 

2. Model quantum teaching ini dapat mengubah pernyataan siswa SDIT 

Salsabila 5 yang mengatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sangat membosankan menjadi mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sangat menyenangkan. Model quantum teaching ini dimanfaatkan 

oleh guru SDIT Salsabila 5 untuk mengaktifkan siswa di kelas dengan 

kerangka TANDURnya.  

3. Gaya mengajar klasik dan interaksional dalam model quantum teaching 

dapat meningkatkan prestasi siswa di SDIT Salsabila 5 Purworejo. 
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Dibuktikan dengan rata-rata kelas dari 88 menjadi 91. Hal ini terjadi 

karena adanya motivasi siswa dalam menhikuti pelajaran dan 

penumbuhan minat dari guru diawal pelajaran. 

4. Dampak positif yang terjadi setelah diterapkannya model quantum 

teaching dibagi menjadi dua yaitu dampak instruksional dan pengiring. 

Dampak instruksional seperti meningkatnya motivasi dan prestasi belajar 

siswa. Adapun dampak pengiring misalnya timbulnya kerjasama antar 

guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa, siswa berani 

berpendapat, dan siswa dapat menghargai pendapat yang lainnya. 

B. Saran   

Berdasarkan keterbatasan penelitian diatas dapat dikemukaakan beberpa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Sebaiknya penggunaan media pembelajaran yang memadai 

dipersiapkan dengan baik sebelum mengajar. Guru dapat 

menggunakan mind map atau poster dalam mengajar di kelas. 

b. Selain itu dalam beberapa pertemuan sebaiknya guru menggunakan 

media musik instrumen agar siswa tidak merasa bosan dan emosi antar 

guru dengan siswa dapat lebih dekat. Musik instrument peranannya 

sangat penting karena musik dapat meningkatkan semangat siswa, 

merangsang pengalaman, menumbuhkan relaksasi, meningkatkan 

fokus, membina hubungan, menentukan tema untuk hari itu, memberi 

inspirasi, dan bersenang-senang. 



 
 

73 
 

2. Bagi sekolah 

a. Hendaknya kepala sekolah memberi pelatihan kepada semua guru 

tentang quantum teaching agar dalam pelaksanaan pembelajaran, dapat 

diterapkan oleh semua guru dan semua pelajaran sehingga suasana 

belajar menjadi menyenangkan siswa.  

b. Sekolah menambah atau melengkapi fasilitas sarana dan prasarana 

yang membantu dan mendukung proses dan prestasi belajar siswa. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah peneliti panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT 

atas rahmat dan hidayahNya dapat menyelesaikan skripsi ini. Pada 

kesempatan ini juga peneliti ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu baik dari segi moril materiil, fisik, dan non fisik.  

Namun demikian peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik pembaca sangat peneliti 

harapkan demi perbaikan skripsi ini. 

Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca. Aamiin. 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 
Nama Guru   : Bapak Musliman, S.Pd.I 

Kelas   : III A 

Hari/tanggal  : Selasa, 28 Januari 2014 

 

Aspek yang Diamati Ya Tidak Ket. 

1. Gaya Mengajar Klasik 

a. Penyampaian bahan sesuai urutan silabus. 

b. Peranan guru mendominasi kelas. 

c. Metode yang digunakan hanya ceramah. 

 

V 

 

V 

 

 

V 

 

2. Gaya Mengajar Personalisasi 

a. Pengajaran didasarkan minat, pengalaman, dan 

perkembangan. 

b. Peranan siswa mendominasi kelas. 

c. Guru tidak hanya mengedepankan kecerdasan 

intelektual tetapi juga emotional dan lainnya. 

 

 

 

 

V 

 

V 

 

V 

 

3. Gaya Mengajar Teknologis 

a. Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan 

sepenuhnya media belajar yang ada. 

b. Mengedepankan kompetensi siswa secara 

individual. 

c. Penyesuaian bahan pelajaran dengan kesiapan anak. 

 

 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

 

V 

 

4. Gaya Mengajar Interaksional 

a. Peranan guru dan siswa sama-sama dominan. 

b. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan 

komunikatif. 

c. Menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

 

 

V 

 

V 

 

V 

 

 

                                                              Purworejo. 28  Januari 2014 

             Observer 

 

 

       (Rizky Yuli Retnani) 

                                                                                             NIM. 10411048 

  



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.  Untuk Kepala Sekolah 

1. Letak dan keadaan geografis. 

2. Sejarah berdirinya sekolah. 

 

B. Untuk Guru PAI 

1. Menurut Bapak, apakah model pembelajaran Quantum Teaching cukup 

membantu dalam meningkatkan prestasi belajar siswa? 

2. Dalam proses pembelajaran, sarana dan media apa yang diperlukan dalam 

pembelajaran PAI dengan model Quantum Teaching? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI? 

4. Apa dampak penerapan Quantum Teaching bagi Ibu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Visi, misi dan tujuan sekolah. 

2. Struktur organisasi. 

3. Keadaan guru, siswa dan karyawan. 

4. Sarana dan prasarana sekolah. 

5. Kurikulum sekolah. 

6. Nilai Raport 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : 28 Januari 2014 

Jam  : 08.45-09.20 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas III A SDIT Salsabila 5 Purworejo 

Sumber Data  : Siswa kelas III A SDIT Salsabila 5 Purworejo 

 

Deskripsi Data: 

Hari selasa jam keempat Bapak Musliman selaku guru PAI masuk ke 

kelas. Beberapa menit kemudian peneliti mengetuk pintu dan meminta izin masuk 

kelas. Guru mempersilakan peneliti masuk kemudian meminta siswa untuk 

menyiapkan kursi di belakang siswa. Hal ini dilakukan agar peneliti leluasa dalam 

mengamati proses pembelajaran. Ketika peneliti masuk kelas beberapa siswa 

masih berbuat gaduh. Guru menumbuhkan minat siswa dengan memberi satu 

pertanyaan dan dijawab oleh semua siswa. Kemudian guru meminta siswa duduk 

di kelompoknya masing-masing. Bagi siswa yang jalan-jalan dan mengganggu 

siswa lain, maka siswa tersebut dikurangi satu poin.  

Selanjutnya guru memberikan lima soal dan harus dijawab secara lisan. 

Beberapa siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut. Guru memuji siswa apabila 

dapat menjawab pertanyaan. Kemudian guru menyebutkan tujuan belajar. Guru 

menerangkan materi “sifat mustahil Allah” dengan jelas. Guru mengaktifkan 

siswa dengan memberi pertanyaan kepada beberapa siswa dengan cara ditunjuk. 

Siswa diminta mencatat agar lebih mudah dalam belajar. Dalam pengelolaan 

kelas, guru terlihat sangat baik. Pada akhir pelajaran guru memberi post test 

berupa lima pertanyaan. Siswa disuruh mencatat soal dan menjawab di buku tulis. 

Siswa yang sudah selesai diharap mengumpulkan hasilnya untuk dinilai. 

Selanjutnya siswa dan guru menyimpulkan pelajaran.  

 

  



 
 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/tanggal : 4 Februari 2014 

Jam  : 08.45-09.20 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas III A SDIT Salsabila 5 Purworejo 

Sumber Data  : Siswa kelas III A SDIT Salsabila 5 Purworejo 

 

Deskripsi Data: 

Sebelum pelajaran dimulai, guru menyuruh siswa berwudlu dan 

melakukan sholat duha bersama-sama. Siswa laki-laki membuat dua shof didepan 

sedangkan siswa perempuan hanya satu shof. Selanjutnya guru mengondisikan 

kelas. Guru melakukan pre test dengan bertanya per kelompok secara lisan. 

Pertemuan kali ini melanjutkan materi minggu lalu yaitu sifat mustahil Allah. 

Siswa diminta mencatat dan menghafalkan sifat mustahil Allah.  

Langkah selanjutnya guru mengajak siswa bermain CCA (Cerdas Cermat 

Agama) dengan ketentuan kelompok yang menjawab benar mendapat skor 100 

dan yang salah dikurangi 100. Permainan berlangsung seru. Pada akhir pelajaran, 

guru dan siswa menyimpulkan materi. Setelah itu bel istirahat berbunyi. Guru 

mengucap salam.  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal : Rabu, 5 Februari 2014 

Jam  : 09.30-10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan 

Sumber Data : Bapak Musliman, S.Pd.I 

 

Deskripsi: 

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas 2 dan 3 di SDIT 

Salsabila 5 Purworejo. Wawancara ini merupakan wawancara pertama kali 

dengan informan dan dilaksanakan di ruang perpustakaan. Pertanyaan pertanyaan 

yang diberikan kepada informan meliputi gaya mengajar yang digunakan, metode 

yang digunakan, alasan menggunakan gaya mengajar dan metode tersebut, dan 

evaluasi pembelajaran. 

Dari hasil wawancara menyebutkan bahwa metode yang digunakan yaitu 

Quantum Teaching dengan gaya mengajar klasik. Alasan menggunakan gaya 

mengajar klasik karena siswa tingkat Sekolah Dasar lebih paham apabila materi 

dijelaskan secara rinci, diberi contoh yang berkaitan dengan kehidupan nyata dan 

dibimbing apabila belum memahami materi. Sistem penilaian yang dilakukan ada 

2 macam, yaitu kognitif  berupa ulangan harian, ulangan mid semester, dan 

ulangan akhir semester. Penilaian kedua adalah afektif yang meliputi sikap siswa 

saat pembelajaran, sikap siswa terhadap guru, karyawan, dan temannya. Manfaat 

penerapan metode Quantum Teaching dalam mata pelajaran PAI yaitu adanya 

peningkatan nilai pada siswa terhadap nilai sebelumnya. 

 

Interpretasi: 

 Proses pembelajaran yang sudah diterapkan oleh guru sangat baik. Hal ini 

terbukti dengan semangat siswa kelas 3A dalam mengikuti pelajaran PAI. Adanya 

peningkatan nilai siswa juga menjadi bukti bahwa metode dan gaya mengajar 

yang digunakan saling melengkapi. 

  



 
 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ tanggal : Kamis, 6 Februari 2014 

Jam  : 08.30-08.45 WIB  

Lokasi  : ruang tamu 

Sumber Data : Bapak Musliman, S.Pd.I 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru yang menangani bidang kurikulum di SDIT 

Salsabila 5 Purworejo. Wawancara ini merupakan wawancara kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang tamu sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada informan meliputi letak geografis, sarana dan prasarana, sejarah 

sekolah dan penggunaan media pembelajaran. 

Dari hasil wawancara dapat diperoleh bahwa SDIT Salsabila 5 berada 

pada letak yang strategis. Akses menuju sekolah sangat mudah karena terletak 

disebelah jalan utama Purworejo-Kebumen. Sekolah ini berdiri tahun 2005 dan 

menempati lahan sendiri tahun 2009. Sekolah yang terbilang baru ini masih dalam 

tahap penambahan gedung dan sarana prasarana. SDIT Salsabila 5 Purworejo 

merupakan sekolah favorit. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya prestasi yang 

dicapai. Dalam proses pembelajaran, guru belum sepenuhnya menggunakan 

media. Hanya materi-materi tertentu yang memang membutuhkan media 

pembelajaran saja. 

 

Interpretasi: 

Keadaan SDIT Salsabila 5 Purworejo sudah terbilang baik dilihat dari prestasi 

yang dicapainya. Hal ini dibuktikan dengan komitmen untuk menjadikan sekolah 

lebih baik dengan usaha menambah gedung sekolah, melengkapi sarana dan 

prasarana sekolah serta guru yang berkompeten. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI KELAS 

 

 

Foto I :Guru sedang menjelaskan materi 

 



 
 

 

Foto II : Guru menyuruh siswa mengerjakan soal di depan kelas. 

 

 

Foto III : Guru meminta siswa mencatat materi. 



 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

PROGRAM TAHUNAN 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam      

Kelas   : III ( Tiga )                    

Tahun Pelajaran : 2013 / 2014       

   

Smt. MATERI POKOK 
ALOKASI 

WAKTU 
KET. 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Al Qur’an 

1.  Mengenal kalimat Al Qur‟an 

1.1. Membaca kalimat dalam Al 

Qur‟an 

1.2. Menulis kalimat dalam Al 

Qur‟an 

Aspek Aqidah 

2.  Mengenal sifat wajib Alloh 

2.1. Menyebutkan lima sifat wajib 

Alloh 

2.2. Mengartikan lima sifat wajib 

Alloh 

Aspek Akhlaq 

3.  Membiasakan perilaku terpuji 

3.1. Menampilkan perilaku percaya 

diri 

3.2. Menampilkan perilaku tekun 

3.3. Menampilkan perilaku hemat 

Aspek Fiqih 

4.  Melaksanakan sholat dengan 

tertib 

4.1. Menghafalkan bacaan sholat 

4.2. Menampilkan keserasian 

gerakan dan bacaan sholat 

 

12 x 35 menit 

( 4 x pertemuan ) 

 

 

12 x 35 menit 

( 4 x pertemuan ) 

 

 

9 x 35 menit 

( 3 x pertemuan ) 

 

 

 

12 x 35 menit 

( 4 x pertemuan ) 

 

 

 Jumlah 15 JP  

 

 



 
 

Smt. MATERI POKOK 
ALOKASI 

WAKTU 
KET. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Al Qur’an 

5.  Mengenal ayat- ayat Al Qur‟an      

5.1. Membaca huruf Al Qur‟an 

5.2. Menulis huruf Al Qur‟an 

Aspek Aqidah 

6.  Mengenal sifat mustahil Alloh 

6.1. Menyebutkan sifat mustahil 

Alloh SWT 

6.2. Mengartikan sifat mustahil 

Alloh SWT 

Aspek Akhlaq 

7.  Membiasakan perilaku terpuji 

7.1. Menampilkan perilaku setia 

kawan 

7.2. Menampilkan perilaku kerja 

keras 

7.3. Menampilkan perilaku 

penyayang terhadap hewan 

7.4. Menampilkan perilaku 

penyayang terhadap  

        lingkungan 

Aspek Fiqih 

8.  Melakukan sholat fardhu 

8.1. Menyebutkan  sholat fardhu 

8.2. Mempraktikkan sholat fardhu 

12 x 35 menit 

( 4 x pertemuan ) 

 

 

18 x 35 menit 

( 6 x pertemuan ) 

 

 

9 x 35 menit 

( 3 x pertemuan ) 

 

 

 

 

 

6 x 35 menit 

( 2 x pertemuan ) 

 

 Jumlah 15 JP  

               

                  Mengetahui            Borokulon, 17 Juli 2013 

    Kepala Sekolah             Guru Mapel PAI 
 
 
 

       H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag.             Musliman, S.Pd.I          
  

 

 



 
 

SILABUS  PEMBELAJARAN 

Sekolah   : SDIT Salsabila  

Kelas  : III 

Semester   :2 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Standar kompetensi (Alquran): 5. Mengenal Ayat-ayat Alquran 

Kompeten

si Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

5.1 

Membaca 

huruf-huruf 

Alquran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membaca 

dan menulis 

ayat-ayat 

Alquran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa 

melafalkan 

huruf-huruf 

Alquran secara 

klasikal dan 

kelompok, 

melafalkan 

huruf-huruf 

Alquran 

melalui kata 

dan 

melafalkan 

huruf Alquran 

melalui 

kalimat/ayat 

secara 

 

1. Melafalkan 

huruf-huruf 

Alquran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes lisan 

 

Pelafalan 

 

Lafalkan 

bacaan 

huruf-huruf 

Alquran 

dengan 

benar! 

 

3 × 35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tulisan 

huruf-

huruf 

Alquran di 

karton 

2. Tuliskan 

huruf-

huruf 

Alquran 

dalam 

kata-kata 

di karton 

atau papan 

tulis 

3. Tulisan 

ayat-ayat 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

klasikal, 

kelompok dan 

individu serta 

guru 

mengadakan 

Tanya jawab 

dengan siswa 

tentang cara 

melafalkan 

huruf Alquran 

baik dalam 

kata, 

kalimat/ayat 

Alquran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alquran di 

karton 

atau papan 

tulis 

4. Buku 

Pendidika

n Agama 

Islam jilid 

3 , hal 78-

80 

5. Buku 

Tajwid 

6. Kaset/CD    

tentang 

cara baca 

Alquran 

7. Alquran 

(Juz 

Amma) 

8.Pengalam

an guru 

 

 

2. Melafalkan 

huruf-huruf 

Alquran melalui 

kata 

 

Tes lisan 

 

pelafalan 

 

Lafalkan 

huruf-huruf 

Alquran 

melalui kata-

kata 

dibawah ini: 

a.  ُْْكُنْتم 

b.   ْبصَِيْر 

c.  ُْر  يكَُسِّ

 

3.  Melafalkan 

huruf Alquran 

melalui 

kalimat/ayat 

 

Tes lisan 

 

pelafalan 

 

Lafalkan 

kalimat-

kalimat 

berikut: 

a.  َُْيحَْفظ

 ابَْصَارَهمُْْ

b.   ْ ِِ خَلقََْالْا

ِِْ  نْسَانَ

c.   َْبمَِاتعَْمَلوُْن 

(Lihat Buku 

Pendidikan 

Agama 

Islam SD jl.3  

halaman 80) 



 
 

 

 

5.2 

Menulis 

huruf 

Alquran 

 

Membaca dan 

menulis ayat-

ayat Alquran 

 

1. Siswa  

menyalin huruf-

huruf Alquran 

dalam kata, 

kalimat/ayat 

Alquran dan 

merangkaikan 

huruf-huruf 

Alquran 

menjadi sebuah 

kata, 

kalimat/ayat 

Alquran 

 

1. Menuliskan 

huruf-huruf 

Alquran 

 

Tes tulis 

 

Penulisan 

 

Tuliskan 

huruf-huruf 

Alquran 

dengan 

benar! 

 

3 x 35 

menit 

 

1. Tulis 

huruf-huruf 

Alquran di 

karton 

2. Tulisan 

huruf-huruf 

Alquran 

dalam kata-

kata di 

karton atau 

papan tulis 

3. Tulisan 

ayat-ayat 

Alquran di 

karton atau 

papan tulis 

4. Buku 

Pendidikan 

Agama 

Islam jilid 3 

, hal 81-82 

5. Buku 

tajwid 

6.  Kaset/CD    

tentang 

penulisan 

huruf-huruf 

Alquran 

7.  Alquran 

 

2. Menuliskan 

huruf-huruf 

Alquran melalui 

kata 

 

Tes tulis 

 

Penulisan 

 

Tuliskan kata-

kata di bawah 

ini dengan huruf 

Alquran 

sambung: 

a.   taidakhraga 

b.  alimun 

c.   markazun 

 

 

 

 

3. Menuliskan 

huruf Alquran 

melalui 

kalimat/ayat 

 

Tes tulis 

 

Penulisan 

 

Tuliskan 

kalimat-kalimat 

dibawah ini 

dengan huruf 

Alquran 

sambung: 

a.   di ashabil fil 

b.   yaj‟ai 

kaidahum 

c.   tairan abadil 

 

 



 
 

 

                       Borokulon, 17 Juli 2013  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

                                 Mengetahui                                                                                 

Kepala SDIT Salsabila 5                                                                                                               Guru Mapel PAI 

 

 

 

                        H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag                                                                                    Musliman, S.Pd. I   

 

 

  

(Juz 

Amma) 

8. 

Pengalaman 

guru 

 

Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , Tanggung 

jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan Jujur ( fairnes ),  



 
 

SILABUS  PEMBELAJARAN 

Sekolah  :  SDIT Salsabila 

Kelas :  III 

Semester  : 2 

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam 

Standar kompetensi (Aqidah): 6. Mengenal Sifat Mustahil Allah SWT 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

6.1 

Menyebutkan 

sifat mustahil 

Allah SWT 

 

Sifat 

mustahil 

Allah SWT 

 

 

1. Siswa 

mengemukaka

n pendapatnya 

tentang 

pengertian 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT, 

menyebutkan 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT secara 

klasikal dan 

kelompok 

serta 

menghafal 

sifat mustahil 

 

1. 

Menjelaskan 

pengertian 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT 

 

 

 

 

Tes 

lisan 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah 

yang 

dimaksud 

dengan 

sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT? 

 

 

 

 

3 x 35 

menit  

 

 

1. Tulisan 

sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT di 

karton atau 

papan tulis 

2. Buku 

Pendidikan 

Agama 

Islam jilid 

3  hal 88-92 

3.Pengalama

n guru 

4.Lingkunga

n sekitar 

 

 

2. 

Menyebutkan 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

Jawaban 

singkat 

 

 

 

 

Sebutkan  

tiga sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT! 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

bagi Allah 

SWT secara 

klasikal, 

kelompok dan 

individu 

 

  

 

3.  Menghafal 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT 

 

Tes tulis 

 

Hafalan 

 

Hafalkan 

sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT! 

 

 

6.2 

Mengartikan 

sifat mustahil 

Allah SWT 

 

Sifat 

mustahil 

Allah SWT 

 

 

 

1. Siswa 

mengemukaka

n pendapatnya 

tentang arti 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT, 

mengkaji dan 

membahas 

setiap arti dari 

sifat mustahil 

bagi Allah dan 

 

1.  

Menjelaskan 

arti sifat 

mustahil bagi 

Allah SWT 

 

Tes tulis 

 

Essay 

 

 

Jelaskan 

arti sifat 

mustahil 

Allah 

Ajzum! 

  

3 x 35 

menit 

 

 

1.  Tulisan 

sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT di 

atas 

potongan 

karton dan 

bagian lain 

arti dari 

sifat 

mustahil 

 

2.  Memahami 

arti sifat 

mustahil bagi 

Allah SWT 

 

Tes 

lisan 

 

Jawaban 

singkat 

 

Mustahil 

Allah itu 

buta! Coba 

jelaskan 

dengan 

singkat! 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

menghafal 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT beserta 

artinya secara 

klasikal, 

kelompok dan 

individu 

 

3. Menghafal 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT beserta 

artinya 

 

Tes 

lisan 

 

Hafalan 

 

Hafalkan 

sifat 

mustahil 

bagi Allah 

SWT 

beserta 

artinya! 

bagi Allah 

SWT pada 

karton 

lainnya 

untuk 

dicocokkan

. 

2.  Buku 

Pendidikan 

Agama 

Islam Jilid 

3.  hal 88-

92 

3.Pengalama

n guru 

4.Lingkunga

n sekitar 

 

 

Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence 

) , Tanggung jawab ( responsibility ) 

Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan Jujur ( 

fairnes ),  

 



 
 

 

                                                                                                                                                              Borokulon, 17 Juli 2013 

               Mengetahui                                                                                                                 Guru Mapel  PAI 

     Kepala SDIT Salsabila 5 

 

 

 

 

                        H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag                                                                                            Musliman, S.Pd.I             

                                        



 
 

SILABUS  PEMBELAJARAN  

Sekolah  :  SDIT  Salsabila 

Kelas :  III 

Semester  : 2 

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam 

Standar kompetensi (Akhlak): 7. Membiasakan perilaku terpuji 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

7.1  

Menampilkan 

perilaku setia 

kawan 

 

Perilaku 

terpuji 

 

1. Siswa 

mengemukaka

n pendapatnya 

tentang 

pengertian 

perilaku setia 

kawan, 

menunjukkan 

contoh-contoh 

perilaku setia 

kawan, dan  

menyebutkan 

manfaat setia 

kawan 

 

1. 

Menjelaskan 

pengertian 

perilaku setia 

kawan 

 

Tes tulis 

 

Essay 

 

Apa yang 

kamu 

ketahui 

mengenai 

pengertian 

perilaku 

setia 

kawan? 

 

 3 x 35 

menit 

 

 

1. Gambar 

peraga 

tentang 

perilaku setia 

kawan 

2.  Bahan cerita 

yang 

berkaitan 

dengan bahan 

ajar 

3. Ayat 

Alquran dan 

hadis yang 

berkaitan 

dengan 

perilaku setia 

kawan 

 

2. 

Menunjukka

n contoh-

contoh 

perilaku setia 

kawan 

 

Tes tulis 

 

Pilihan 

ganda 

 

Sikap kita 

ketika 

melihat 

teman 

dalam 

kesulitan 

adalah …. 

a.  



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

menertawa

kan 

b.  

menghinan

ya 

c.  

membantun

ya 

 

4. Buku 

Pendidikan 

Agama Islam  

Jilid 3 hal 96-

98 

5.Pengalaman 

guru atau 

siswa 

    

3. 

Menyebutka

n manfaat 

setia kawan 

 

 

Tes tulis 

 

Jawaban 

singkat 

 

Apa saja 

manfaat 

yang dapat 

diambil 

dari 

perilaku 

setia 

kawan? 

 6.Lingkungan 

sekitar 

 

 

7.2 

Menampilkan 

perilaku kerja 

keras 

 

 

Perilaku 

terpuji 

 

 

 

 

1. 

 Siswa 

mengemukakan 

pendapatnya 

tentang 

 

1. 

Menjelaskan 

pengertian 

perilaku kerja 

keras 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

 

 

Apakah 

yang 

dimaksud 

dengan 

perilaku 

 

 3 x 35 

menit 

 

 

1. Gambar 

peraga 

tentang 

perilaku kerja 

keras 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengertian 

perilaku kerja 

keras, 

menunjukkan 

contoh perilaku 

kerja keras, dan 

menyebutkan 

manfaat 

perilaku kerja 

keras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kerja keras? 

 

 

2. Bahan cerita 

yag berkaitan 

dengan bahan 

ajar 

3. Ayat 

Alquran dan 

hadis yang 

berkaitan 

dengan 

perilaku kerja 

keras 

4. Buku 

Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Menunjukkan 

contoh 

perilaku kerja 

keras 

 

 

Tes tulis 

 

 

Pilihan 

ganda 

 

 

Rudi 

berhasil 

menjadi 

seorang 

dokter 

karena 

usahanya 

yang gigih. 

Rudi 

seseorang 

yang 

 Agama Isalm  

Jilid 3 hal 98-

100 

5.Pengalaman 

guru/siswa  

6. Lingkungan 

sekita 

 

 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

memiliki 

perilaku …. 

a.   kerja 

keras 

b.  

dermawan 

c.   rendah 

hati 

 

 

3.  

Menyebutka

n manfaat 

perilaku 

kerja keras 

 

 

Tes tulis 

 

 

Jawaban 

singkat 

 

 

Apa saja 

manfaat 

dari 

perilaku 

kerja keras? 

 

7.3   

Menampilkan 

perilaku 

penyayang 

terhadap 

hewan 

 

 

Perilaku 

terpuji 

 

 

 

 

 

1.   

Siswa 

mengemukakan 

pendapat 

tentang cara 

menyayangi 

hewan dengan 

 

1.  

Menjelaskan 

cara 

menyayangi 

hewan dengan 

benar 

 

 

Tes tulis 

 

 

Essay 

 

 

 

Bagaimana 

cara 

menyayang

i hewan 

dengan 

benar? 

 

 

3 x 35 

menit 

 

 

 

 

 

1.   Gambar 

peraga tentang 

perilaku 

menyayangi 

hewan  

2.   Cerita 

menarik yang 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 benar, 

menunjukkan 

manfaat 

menyayangi  

berkaitan 

dengan bahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hewan dan 

memberikan 

contoh 

perilaku 

menyayangi 

hewan 

 

 

 

 

 

 

 

2.   

Menunjukkan 

manfaat 

menyayangi 

hewan 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

Jawaban 

Singkat 

 

 

 

Sebutkan  

manfaat 

yang dapat 

dipetik dari 

menyayang

i hewan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ajar 

3.   Buku 

Pendidikan 

Agama Isalam  

Jilid 3 hal 100-

102 

4. Alquran (Juz 

Amma) 

5. Pengalaman 

guru/siswa 

6.Lingkungan 

sekitar 

 

7.4  

Menampilkan 

perilaku 

penyayang 

terhadap 

lingkungan 

 

 

Perilaku 

terpuji 

 

1.   

Siswa 

mengemukakan 

pendapatnya 

tentang cara 

menyayangi 

lingkungan, 

 

1.  

Menjelaskan 

menyayangi 

cara 

menyayangi 

lingkungan 

 

 

Tes 

Tulis 

 

 

 

Essay 

 

 

 

Bagaimanak

ah caranya 

menjaga 

lingkungan 

yang sehat? 

 

  

3 x 35 

menit 

1.  Gambar 

peraga tentang 

perilaku 

menyayangi 

lingkungan 

2.   Cerita 

menarik yang 

berkaitan 



 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

menunjukkan 

manfaat 

menyayangi 

lingkungan dan 

memberikan 

contoh perilaku 

menyayangi 

lingkungan 

 

 

2.  

Menunjukkan 

manfaat 

menyayangi 

lingkungan 

 

Tes tulis 

 

 

Jawaban 

Singkat 

 

 

Manfaat 

apa yang 

dapat 

diambil 

dari 

menyayang

i 

lingkungan

? 

 

dengan bahan 

ajar 

3.   Buku 

Pendidikan 

Agama Islam  

Jilid 3 hal 

102-104 

4.   Alquran 

(Juz Amma) 

5. Pengalaman 

guru/siswa 

6. Lingkungan 

sekitar 

Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun                     

( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility ), Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( 

caring ) dan Jujur ( fairnes ),  

 

                                                                                                                                                           Borokulon, 17 Juli 2013 

               Mengetahui                                                                                                 Guru Mapel PAI 

Kepala SDIT Salsabila 5 

 

 

  

                      H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag                                                                          Musliman, S.Pd.I              



 
 

SILABUS  PEMBELAJARAN 

Sekolah  :  SDIT Salsabila  

Kelas :  III 

Semester  : 2 

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam 

Standar kompetensi (Fiqih): 8. Melakukan salat fardu 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok/ 

Pembahasan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

waktu 
Sumber Belajar 

Teknik Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen  

8.1 Melakukan 

salat fardu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salat fardu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Siswa 

mengemukakan 

pendapat tentang 

pengertian salat, 

menyebutkan 

nama-nama salat 

fardu, 

menunjukkan 

waktu pelaksanaan 

salat fardu 

 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian salat 

fardu 

 

Tes tulis 

 

Essay 

 

Apakah 

yang 

dimaksud 

dengan salat 

fardu? 

 

 3 x 35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

1. Lafal bacaan  

salat di karton 

2. Gambar peraga 

salat 

3.  Buku tata cara 

salat 

4.  Buku 

Pendidikan 

Agama Islam  

Jilid 3 hal 108-

110 

5. Kaset/CD    

tentang tata cara 

salat 

6. Pengalaman 

guru 

7. Lingkungan 

sekitar 

 

 

2. Menyebutkan 

nama-nama salat 

fardu 

 

 

Tes tulis 

 

 

 

 

Jawaban 

singkat 

 

 

 

 

Salat apakah 

yang 

dilaksanakan 

ketika waktu 

sore hari? 

 

3.   

Menunjukkan 

waktu 

pelaksanaan 

salat fardu 

 

Tes  tulis 

 

 

 

Jawaban 

singkat 

 

 

Kapankah 

waktu 

pelaksanaan 

salat isya‟? 

 



 
 

 

8.2   Mempraktik- 

kan  salat fardu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salat fardu 

 

 

 

 

1.  Siswa 

mempraktikkan 

salat fardu secara 

klasikal, kelompok 

dan individu 

 

1.  Mempraktik 

kan salat fardu 

dengan benar 

 

 

 

 

 

Tes 

praktik 

 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

Praktikkan 

salat fardu 

dengan benar! 

(Lihat Buku 

Pendidikan 

Agama Islam 

SD jl. 3   

halaman 128) 

 

 

6 x 35 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Lafal bacaan 

salat di karton 

2.  Gambar peraga 

salat 

3.Kelas/ 

ruangan/ 

musholla 

4.  Buku tata cara 

salat 

5.  Buku 

Pendidikan 

Agama Islam  

Jilid 3 hal 111-

129 

6.  Kaset/CD    

tentang tata cara 

salat 

7. Pengalaman 

guru 

 

 

 

 

2.  

Mengamalkan 

salat fardu 

 

Tes tertulis 

 

Jawaban 

singkat 

 

Jelaskan 

cara sujud 

yang benar! 

 

Karakter siswa yang diharapkan  :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) , Rasa hormat dan perhatian ( respect ) , Tekun ( diligence ) , 

Tanggung jawab ( responsibility ), Berani ( courage ), Ketulusan (Honesty ),  Integritas ( integrity ) , Peduli ( caring ) dan Jujur ( 

fairnes ),  

                                                                                                                        Borokulon, 17 Juli 2013 
               Mengetahui                                                                                                                                                  Guru Mapel PAI 

    Kepala SDIT Salsabila 5 

 

 

                           H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag                                                                                                                            Musliman, S.Pd.I             



 
 

           RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SDIT  Salsabila  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/ Semester : III/2 

Standar Kompetensi : 6. Mengenal sifat mustahil Allah SWT. 

Kompetensi Dasar : 6.1 Menyebutkan sifat mustahil Allah SWT. 

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 

 

Tujuan Pembelajaran:   

4. Siswa dapat memahami dan menjelaskan pengertian sifat mustahil bagi Allah SWT. 

5. Siswa dapat menyebutkan sifat mustahil bagi Allah SWT. 

6. Siswa dapat menghafal sifat mustahil bagi Allah SWT. 

 

Karakter siswa yang diharapkan: 

Dapat dipercaya (trustworthines), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun (diligent), 

tanggung jawab (responsibility), berani (courage), ketulusan (honesty), integritas 

(integrity), peduli (caring), dan jujur (fairness). 

 

Materi Pembelajaran:  Sifat mustahil Allah SWT. 

 

Metode Pembelajaran:  

4. Siswa mengadakan diskusi kelompok dengan teman-temannya membahas sifat 

mustahil bagi Allah SWT dan pengertiannya. 

5. Siswa berlatih menyebutkan sifat mustahil bagi Allah SWT. 

6. Siswa menghafal sifat mustahil bagi Allah SWT. 

 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran: 

3. Kegiatan Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi: 



 
 

d. Memberikan cerita singkat dan menarik yang berkaitan dengan bahan ajar 

(melalui sepenggal kisah). 

e. Mengajukan beberapa pertanyaan tentang sifat wajib bagi Allah SWT. 

f. Memberi pendahuluan menggunakan fitur Mutiara Islam tentang bahan ajar 

yang disampaikan. 

4. Kegiatan Inti 

b. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1). Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan ajar yang 

disajikan. 

b.    Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1). Siswa menyampaikan pendapat tentang definisi sifat mustahil bagi Allah 

SWT. 

2). Siswa menyebutkan sifat mustahil bagi Allah SWT secara klasikal, 

kelompok, dan individu. 

3). Siswa menghafal sifat mustahil bagi Allah secara klasikal, kelompok, 

dan individu. 

c.    Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1). Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. 

2). Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 

memberi penguatan dan penyimpulan. 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

1). Siswa diminta menyimpulkan kisah dalam sepenggal kisah menggunakan 

bahasa sendiri. 

2). Guru mendengarkan siswa mengulang penyebutan sifat mustahil bagi Allah 

SWT secara klasikal dan berkelompok. 

Alat / Sumber Belajar: 

6. Tulisan sifat mustahil bagi Allah SWT di karton atau papan tulis. 



 
 

7. Buku Pendidikan Agama Islam 

8. Buku-buku lain yang relevan. 

9. Pengalaman guru. 

10. Lingkungan sekitar. 

 

Penilaian: 

Indikator  

Pencapaaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

4. Menyebutkan 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT. 

5. Menghafal 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT. 

6. Menyebutkan 

sifat mustahil 

bagi Allah 

SWT. 

 

4. Tes lisan 

5. Tes lisan 

6. Tes lisan 

4. Essay 

5. Jawaban  

singkat 

6. Hafalan 

5. Apakah yang 

dimaksud dengan sifat 

mustahil bagi Allah 

SWT. 

6. Sebutkan tiga sifat 

mustahil bagi Allah 

SWT. 

7. Sebutkan tiga sifat 

mustahil bagi Allah 

SWT. 

 

 

 

            Mengetahui,                                      Purworejo, 10 Januari 2014 

        Kepala SDIT Salsabila Purworejo                              Guru PAI 

 

 

     (H. Wuntat Wawan Sembodo, S.Ag)   (Musliman, S.Pd.I) 

 

 



 
 

             Hasil UAS Ganjil  Kelas 3A 

 

NO NAMA SISWA 
NILAI 

RAPORT 

1 Ahmad Subhi Maksumi Raharjo 95 

2 Dimas Chandra Wirawan 76 

3 Fadli Nuzzak Ramadhani 86 

4 Gading Gilang Laksito 92 

5 Khalda Khoirunnisa Sudrajat 89 

6 Lalita Paramastri 89 

7 Muhammad Haiman Billah 93 

8 Muhammad Nabil Musyaffa 88 

9 Nisrina Nur Afifah 95 

10 Safitri Nur Afifah 95 

11 Yogi Hanusan Jaya 87 

12 Yuri Ramadhani 79 

13 Muhammad Putra Al Amin 90 

14 Wahyu Fata Raharjo 75 

15 Rr. Annisa Rahma Shaleha 89 

16 Radtya Perwira 85 

17 Ahmad Tsaqif Abdan Syakur 95 

18 Ailsya Fauzia H. 92 

19 Almira Thifani Pratista 99 

20 Alvin Nabil Fikri 80 

21 Asmani Broto  82 

22 Chealsea Ibtihal Nur Izzati 98 

23 Daffa Anantyo 79 

24 Diki Ardiansyah 84 

25 Firda Harfiananda Purba 80 

26 Mafada Khoirurrizqi Abdillah 92 

27 Malika Husni Millatina 93 

28 Muhammad Rachel Firi Naswa 85 

29. Fais Muhammad Dzulfikar 88 

Jumlah 2.550 

Rata-Rata 88 

 

                                      

 

 

 



 
 

              Nilai Ulangan Tengah Semester Genap kelas 3A 

NO. NAMA SISWA 
NILAI 

RAPORT 

1 Ahmad Subhi Maksumi Raharjo 95 

2 Dimas Chandra Wirawan 85 

3 Fadli Nuzzak Ramadhani 90 

4 Gading Gilang Laksito 90 

5 Khalda Khoirunnisa Sudrajat 90 

6 Lalita Paramastri 95 

7 Muhammad Haiman Billah 95 

8 Muhammad Nabil Musyaffa 90 

9 Nisrina Nur Afifah 100 

10 Safitri Nur Afifah 100 

11 Yogi Hanusan Jaya 90 

12 Yuri Ramadhani 90 

13 Muhammad Putra Al Amin 90 

14 Wahyu Fata Raharjo 85 

15 Rr. Annisa Rahma Shaleha 95 

16 Radtya Perwira 95 

17 Ahmad Tsaqif Abdan Syakur 90 

18 Ailsya Fauzia H. 90 

19 Almira Thifani Pratista 95 

20 Alvin Nabil Fikri 85 

21 Asmani Broto  85 

22 Chealsea Ibtihal Nur Izzati 95 

23 Daffa Anantyo 85 

24 Diki Ardiansyah 90 

25 Firda Harfiananda Purba 85 

26 Mafada Khoirurrizqi Abdillah 90 

27 Malika Husni Millatina 100 

28 Muhammad Rachel Firi Naswa 85 

29 Fais Muhammad Dzulfikar 90 

 Jumlah 2.640 

 Rata-Rata 91 
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